
 

 

67 
 

BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan multimedia pembelajaran interaktif menggunakan model 4-D (four 

D Models) yang telah dimodifikasi. Multimedia interaktif dirancang untuk 

merangsang minat belajar peserta didik dengan objek –objek yang ditampilkan 

dalam multimedia peserta didik dapat mengoperasikan, memilih, dan memahami 

konte setiap sub-menu dengan mudah. Semua aspek respon peserta didik mencapai 

diatas rata-rata 70% yang menurut kriteria termasuk respon yang positif, selain itu 

untuk aktivitas peserta didik yang diamati sesuai kejadian dan situasi proses 

pembelajaran mencapai kriteria waktu yang ideal pada semua kategori, hasil 

kemampuan guru mencapai  rata-rata 3.67 yang termasuk pada kategori baik. 

Selanjutnya tes hasil mencapai presentase rata-rata ketuntasan klasikal 89% dan 

untuk hasil validasi berdasarkan kulitas media dan materi dikategorikan sangat baik 

dengan skor rata-rata 4.52. Hal ini menggambarkan bahwa multimedia 

pembelajaran interaktif dikembangkan memberikan pengaruh positif dan 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi 

yang diajarkan. 

5.2 Saran 

Dalam hal ini peneliti memberikan beberapa  saran yaitu
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1. Pembelajaran menggunakan multimedia interaktif dilakukan dilaboratorium 

agar masing-masing siswa berinteraksi langsung dengan multimedia 

2. Perlu  adanya pengembangan multimedia interaktif untuk materi matematika 

yang lain.     
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